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Abstrak 
 
Perkembangan cepat teknologi dan komunikasi di era sekarang membuat 
semua hal dapat di akses dengan mudah melaui teknologi. Sangat penting untuk 
hubungan interpersonal antara Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi dan manajemen 
Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi guna keberhasilan manajemen atau tujuan 
Rumah Sakit dalam memberikan pelayanan terbaik.Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi membuat website untuk mempermudah masyarakat memperoleh 
informasi di Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi ini. Peneliti mengambil lokasi 
penelitian jalan Prof. HM. Yamin SH No. 47,Medan Timur Kota Medan. 
Penelitian ini berjudul “Aktivitas Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi medan 
Dalam Mengelola Informasi Publik Melalui Website”Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui aktivitas-aktivitas Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi. 
Memiliki rumusan masalah “Bagaimana aktivitas Humas Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi dalam mengelola informasi publik melalui website”. Teori-teori yang 
digunakan adalah teori public relations, teori komunikasi, teori komunikasi 
antarpribadi. Jenis penelitian yang diambil peneliti adalah deskriptif kualitatif. 
Tahap pengumpulan data penelitian yaitu melakukan proses wawancara tatap 
muka dengan narasumber, observasi serta dokumentasi, hasil pengamatan, dan 
hasil pembicaraan yang dianalisis peneliti hingga tahap penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa aktivitas Humas 
Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi berjalan dengan baik karena banyak informasi-
informasi yang sangat penting yang di dapat masyarakat melalui website Rumah 
Sakit Umum Dr Pirngadi. 
Kata kunci : Aktivitas Atau Kegiatan Humas, Mengelola Website, Pasien. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Manajemen sumber daya manusia di rumah sakit perlu memiliki manajemen 
paling kompleks karena di dalamnya harus dikelola hubungan interpersonal yang 
terkait layanan yang diberikan satu pihak dan teknologi selalu berkembang di 
pihak lain. Era teknologi di zaman sekarang  atau zaman digital ini teknologi 
sangat penting umtuk hubungan interprsonal antara humas rumah sakit dan 
manajemen rumah sakit perlu dibangun guna keberhasilan manajemen atau tujuan 
rumah sakit dalam memberikan pelayanan kesehatan. 
Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi Medan membuat website untuk 
mempermudah masyarakat memperoleh informasi dari rumah sakit ini. Humas 
rumah sakit harus memiliki komitmen yang kuat demi menjaga asa membangun 
lebih lagi dari yang sekarang umtuk mensejahterakan rumah sakitnya sendiri 
humas perlu membangun citra positif rumah sakit yang di pegangnya. Pelayanan 
rumah sakit sebagai industri jasa merupakan bentuk upaya pelayanan yang 
bersifat sosial namun diusahakan agar bisa memperoleh pendapatan yang berlebih 
dengan cara pengelolahan yang profesional. 
Rumah sakit ini sudah banyak mengalami perubahan yang mendasar dan 
merupakan sebuah badan usaha yang mempunyai banyak unit bisnis 
strategis.Misalnya instalasi rawat inap, instalasi labotarium, instalasi gawat 
darurat, rehabilitas medik, radiologi, dan gizi. 
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Kegiatan utama Humas rumah sakit adalah penyelenggaraan jasa pelayanan 
medik yang mencakup proses medik sampai menghasilkan hasil yang bagus hal 
inilah yang nantinya akan dinilai oleh paisen sebagai citra dari rumah sakit 
tersebut.Dalam menciptakan hubungan yang baik dengan komunitas ini tentu saja 
dilakukan dengan konsep komunikasi melalui jalur-jalur tertentu yang dinilai 
paling efektif. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh lembaga ,dalam hal ini 
tentu praktisi humas, sebagai pelaksananya yang bersifat partisipatif. Dengan 
parsitipasi itu, maka keuntungan bukan hanya pada organisasi/lembaga saja tetapi 
juga pada lingkungan sekitarnya. 
Humas merupakan bagian integral dari suatu organisasi. Humas memegang 
peranan penting dari keberadaan organisasi rumah sakit adalah masalah 
hubungan. Hubungan dengan masyarakat luas, seperti melalui publisitas khusus 
untuk membangun citra yang bagus atau positif untuk menjadi panutan bagi 
rumah sakit dan lingkungan yang ada disekitarnya. 
Tugas humas bukan cuma menjadi tanggung jawab satu orang atau satu 
departemen saja melainkan dia harus bertanggung jawab juga kepada seluruh 
karyawan rumah sakit tersebut. Humas juga perlu komunikasi yang bertujuan 
menciptakan saling pengertian dan kerja sama di antara semua publik yang 
berkpentingan guna memperoleh hasil yang bagus, keuntungan dan  kepuasan 
bersama. Humas juga harus menciptakan dan memelihara hubungan baik dengan 
publik, baik publik internal maupun publik eksternal. 
Selain itu aktivitas humas juga bisa diambil dari website 
“rsudpirngadi.pemkomedan.go.id” disitu kita bisa melihat aktivitas humas dalam 
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mengelola informasi publiknya, disitu kita bisa melihat bagaimana aktivitas 
humas rumah sakit umum Dr Pirngadi.Harapan paisen terhadap humas rumah 
sakit umum Dr pirngadi perlu memperoleh pelayanan kesehatan yang berkualitas 
dan terjangkau merupakan satu hal yang harus di atur agar bisa tercapai yang di 
inginkan semua pasien. Dirumah sakit perlu sikap dan perilaku yang dibutuhkan 
dalam melayani pelanggan atau paisen, yaitu sikap positif dan wajah tenang. 
Alasan penulis mengambil atau mengangkat judul ini karena saya praktik 
kerja lapangan di rumah sakit umum Dr Pirngadi serta tugas humas atau kegiatan-
kegiatan humas di rumah sakit umum Dr Pirngadi ini sedikit saya tahu makannya 
saya mengambil tugas- tugas humas ini, yang saya cari adalah tugas-tugas humas 
dalam bersosialisai dengan pasien apakah komunikasi nya efektif dan apakah 
kurang efektif karena saya rasa humas di rumah sakit umum Dr Pirngadi ini 
banyak pasien minta pelayanan yang bagus serta fasilitas yang baik namun disitu 
humas harus pandai berkomunikasi dengan baik dengan pasien agar pasien pun 
percaya dengan kerja humas atau tugas-tugas humas di rumah sakit umum Dr 
Pirngadi ini. 
Senang bekerjasama dan untuk orang lain, menempatkan pelanggan sebagai 
pusat perhatian, berenergi tinggi dan bergerak cepat, memandang pekerjaan 
sebagai suatu kerja mulia, flaksibel, menyenangi semua pasien yang ada di rumah 
sakit.Pengetahuan antara masyarakat dan rumah sakit masih sangat lebar, 
ketidaktahuan masyarakat akan standar pelayanan, standar prosedur operasional, 
standar profesi, etika profesi membuat posisi masyarakat menjadi lemah. Dalam 
hal ini humas berperan penting mengkomunikasikan kebijakan manajemen rumah 
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sakit pada pasien, sebaliknya juga keinginan atau pendapat pasien pada 
manajemen rumah sakit. 
Salah satu aktivitas atau peran humas rumah sakit yang terpenting di mata 
paisen adalah dalam upaya menyelesaikan dalam menindaklanjuti ketidakpuasan 
dan keluhan pasien, sebaliknya tidak dengan cara defensif, melainkan menunjukan 
upaya memperbaiki pelayanan. 
Kepuasan pasien terhadap respons yang diberikan rumah sakit akan sangat 
menentukan persepsi pasien terhadap rumah sakit serta citra rumah sakit di mata 
masyarakat. Pelayanan humas terhadap pelanggan harus benar-benar diutamakan, 
kareana petugas inilah yang berhadapan langsung dengan para pelanggan. 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari uraian di latar belakang tersebut dapat di rumuskan bahwa rumusan 
masalah dalam penelitian tersebut adalah “Bagaimana aktivitas Humas Rumah 
Sakit Umum Dr Pirngadi dalam mengelola informasi publik melalui website”. 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana diungkapan dalam latar belakang dan rumusan yang diteliti 
penulis, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana aktivitas 
humas rumah sakit umum Dr pirngadi dalam mengelola informasi publik melalui 
website. 
1.4. Manfaat Penelitian 
(a) Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dan referensi bagi peneliti lainnya serta dapat menambah 
uraian-uraian yang bersifat teoretis. 
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(b) Secara akademis, sebagai syarat utama untuk memperoleh gelar sarjana 
bagi mahasiswa dan dapat memperkaya khasannah penelitian di kalangan 
FISIP UMSU serta menjadi sumber bacaan di lingkungan FISIP UMSU 
khususnya ilmu komunikasi.  
(c) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan 
informasi bagi semua khalayak serta untuk bisa mengetahui aktivitas 
humas dalam mengelola informasi publik melalui website. 
1.5 Sistematika Penulisan 
 BAB I : PENDAHULUAN 
Merupakan pendahuluan yang memaparkan latar belakang 
masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 
BAB II :  URAIAN TEORETIS 
Merupakan uraian teoretis yang menguraikan tentang teori 
komunikasi, humas, informasi, publik, website. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi persiapan dari pelaksanaan penelitian yang 
menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi 
konsep, kategorisasi, informan atau narasumber, teknik data, teknik 
analisis data, lokasi dan waktu penelitian. 
 
 
 
 
6 
 
 
 
BAB IV : HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 
Berisikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai aktivitas 
humas rumah sakit umum Dr Pirngadi mengelola informasi publik 
melalui website. 
BAB V : PENUTUP 
Berisi penutup yang menguraikan simpulan dan saran. 
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BAB II 
URAIAN TEORETIS 
2.1. Teori Komunikasi 
2.1.1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi adalah hal yang paling wajar dalam pola tindakan manusia, 
tetapi juga paling komplit dan rumit. Bagaimana tidak, komunikasi sudah 
berlangsung semenjak manusia lahir,n  dilakukan secara wajar dan leluasa seperti 
halnya bernafas namun ketika seseorang harus membujuk, membuat tulisan 
mengemukakan pikiran dan menginginkan orang yang bertindak sesuai dengan 
harapan kita, berubah disadari bahwa komunikasi adalah sesuatu yang sulit dan 
berbelit-belit (Purba,2010:28). 
 Mendefinisikan atau menafsirkan komunikasi juga terjadi kesulitan. 
Kesulitan ini muncul karena konsep komunikasi itu sendiri adalah sesuatu yang 
abstrak dan mempunyai berbagi makna. Kesulitan lainnya karena makna 
komunikasi yang dimaksud oleh para ahli komunikasi untuk kepentingan 
keilmuan. Komunikasi dengan suatu pihak, maka kita menyatakan gagasan kita 
memperoleh „ Commones”. Dengan pihak lain mengenai suatu objek tertentu 
(Amirpurba,2010:29). 
Komunikasi pada saat ini hal yang sangat wajar digunakan pada kaum 
masyarakat kenapa hal yang sangat wajar karena komunikasi adalah aktivitas 
penyampaian informasi baik itu pesan,ide,gagasan, dari satu pihak ke pihak lain. 
Biasanya aktivitas komunikasi ini dilakukan secara verbal atau lisan sehingga 
memudahkan kedua belah pihak untuk saling mengerti. Komunikasi yang baik 
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adalah komunikasi yang dapat dimengerti dan diterima oleh orang lain. (Suryanto, 
2015:24). 
2.1.2. Fungsi Komunikasi 
Komunikasi tidak hanya berkutat pada persoalan pertukaran berita dan pesan, 
tetapi juga melingkupi kegiatan individu dan kelompok berkaitan dengan tukar-
menukar data, fakta, dan ide. Fungsi tersebut, komunikasi berperan penting bagi 
organisasi dalam mencapai tujuan. Adapun (Mulyana, 2004:30) dalam bukunya, 
ilmu komunikasi suatu pengantar, menyebutkan bahwa fungsi komunikasi terdiri 
atas empat bagian, yaitu sebagai berikut. 
(a) Komunikasi Sosial  
Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa 
komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri, aktualisasi diri untuk 
kelangsungan hidup, memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan 
ketegangan, antara lain melalui dengan orang lain. (Mulyana, 2004:30). 
(b) Komunikasi Ekspresif  
 Komunikasi ekspresif dapat dilakukan dengan sendirian ataupun 
kelompok. Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan memengaruhi orang 
lain, tetapi dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi instrumen 
untuk menyampaikan perasaan (emosi). Perasaan tersebut dikomunikasikan 
melalui pesan nonverbal, perasaan sayang, peduli, simpati, gembira, sedih 
takut, prihatin dan benci dapat diungkapkan melalui kata-kata, terutama 
melalui perilaku nonverbal. (Mulyana, 2004:31). 
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(c) Komunikasi Ritual 
Komunikasi ritual dilakukan secara kolektif. Suatau komunitas sering 
melakukan berbagai upacara sepanjang tahun dan sepanjang hidup yang 
disebut para antropolog sebagai riset of passage, mulai upacara kelahiran, 
khitanan, ulang tahun, pertunangan, pernikahan, dan masih banyak lagi.dalam 
acara tersebut, orang mengucapkan kata-kata atau menampilkan perilaku 
tertentu yang bersifat simbolis. Ritus lain seperti berdoa (shalat, sembahyang, 
misa), membaca kitab suci, iabadah haji, upacara bendera, upacara wisuda, 
perayaan lebaran, natal juga termasuk komunikasi ritual. (Mulyana, 2004:31). 
(d) Komunikasi Instrumental 
Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum, yang 
menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, dan 
mengubah perilaku, atau menggerakan tindakan dan untuk menghibur. Semua 
tujuan tersebut dapat disebut membujuk (bersifat persuasif). (Mulyana, 
2004:31) 
2.1.3. Teknik Komunikasi 
Menurut (Amirpurba,2010:36) Teknik berasal dari kata bahasa yunani 
“technikon” yang berarti keterampilan. Berdasarkan keterampilan berkomunikasi 
maka teknik komunikasi dapat diklafikasikan sebagai berikut: 
1) Jurnalistik (journalism) 
2) Hubungan Masyarakat (public relations) 
3) Periklanan (advertising) 
4) Propaganda  
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5) Publisitas (publicity) 
2.1.4. Bidang Komunikasi 
Menurut (Amirpurba,2010:37) Berdasarkan bidangnya komunikasi dapat 
diklafikasikan sebagai berikut: 
1) Komunikasi Sosial (social communication) 
2) Komunikas Bisnis (business communication) 
3) Komunkasi Politik (political communication) 
4) Komunikasi Internasional (international communication) 
5) Komunikasi Antarbudaya (intercultural communication) 
6) Komunikasi Pembangunan (development communication) 
7) Komunikasi Tradisional (traditional communication) 
8) Komunikasi Lingkungan (environmental communication) 
2.1.5 Unsur-Unsur komunikasi 
       Unsur-unsur komunikasi merupakan bagian yang sangat penting dan saling 
melengkapi satu sama lain dalam sebuah rangkaian sistem yang memungkinkan 
berlangsungnya suatu aktifitas komunikasi. Aktivitas komunikasi sebagai suatu 
proses memiliki berbagai defenisi yang beraneka ragam mulai dari yang 
sederhana sampai yang paling kompleks. 
       Dalam sebuah proses komunikasi yang sangat sederhana paling tidak 
memerlukan tiga unsur, yaitu : komunikator, pesan, komunikan. Carl I. Hovland 
dalam bukunya social communication menyebutkan : communication is the 
process by wich an individual (the communicator) transmit stimuli (usually verbal 
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symbol) to modify the behavior of other individual (communicate). (komunikasi 
adalah suatau proses dimana seorang individu (komunikator) mengirimkan stimuli 
atau symbol kata untuk mengubah prilaku orang lain (komunikan). Definisi ini 
memperlihatkan bahwa proses yang berlangsung membutuhkan tiga unsur yakni 
komunikator, pesan, komunikan. 
       Definisi kita tentang komunikasi telah bersifat umum, untuk menampung 
berbagai keadaan di mana  komunikasi terjadi. Karena tujuan kita dalam 
mempelajari komunikasi antarbudaya  adalah untuk mengembangkan 
keterampilan yang kita terapkan dengan sengaja. Definisi kerja komunikasi di sini 
akan menekankan komunikasi yang dilakukan dengan sengaja. Batasan kita 
tentang komunikasi juga akan merinci unsur-unsur komunikasi dan beberapa 
dinamika yang terdapat dalam komunikasi. 
       Dapat diidentifikasi ada 8 unsur khusus komunikasi dalam konteks sengaja. 
Pertama adalah sumber (source), orang yang memiliki kebutuhan untuk 
berkomunikasi. Kebutuhan ini berkisar dari kebutuhan sosial untuk diakui sebagai 
individu, hingga kebutuhan berbagai informasi untuk mempengaruhi sikap dan 
perilaku seseorang atau kelompok. Kedua penyandian (encoding), kegiatan 
internal seseorang untuk memilih dan merangsang perilaku verbal dan 
nonverbalnya yang sesuai dengan aturan-aturan tata bahasa guna menciptakan 
suatu pesan. Hasil dari perilaku menyandi adalah pesan (message) baik pesan 
verbal maupun nonverbal. 
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       Unsur keempat adalah saluran (channel), yang menjadi penghubung antara 
sumber dan penerima. Unsur kelima, penerima (received), orang yang menerima 
pesan sebagai akibatnya menjadi terhubungkan dengan sumber pesan. Penerima 
bisa yang dikehendaki atau mungkin yang tidak dikehendaki sumber. Unsur 
keenam penyandian balik (decoding), proses internal penerima dan pemberian 
makna kepada perilaku sumber yang mewakili perasaan dan pikiran sumber. 
        Unsur ketujuh, respons penerima (receiver respons), menyangkut apa yang 
penerima lakukan setelah ia menerima pesan. Respons bisa beranekaragam bisa 
minimun hingga maksimum. Respons minimun keputusan penerima mengabaikan 
pesan, sebaliknya yang maksimun tindakan penerima yang segera, terbuka dan 
mungkin mengandung kekerasan. Komunikasi dianggap berhasil bila respons 
penerima mendekati apa yang dikehendaki oleh sumber. Unsur delapan, umpan 
balik (feedback), informasi yang tersedia bagi sumber yang memungkinkan 
menilai keefektifan komunikasi yang dilakukan.(Sihabudin, 2011:16,17) 
2.1.6 Komunikasi Antarpribadi  
       Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi merupakan proses 
komunikasi yang terjadi di antara satu individu dengan individu lainnya. Menurut 
Sylvia Moss dalam (Nasrullah, 2014:10) mengatakan bahwa ciri-ciri komunikasi 
antarpribadi adalah peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara 
simultan dan spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. 
       Menurut sifatnya, komunikasi antarpribadi dapat dibedakan atas dua macam, 
yakni Komunikasi Diadik (Dyadic communication) dan Komunikasi Kelompok 
Kecil (small group communication). Komunikasi diadik ialah proses komunikasi 
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yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka, sedangkan 
komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikasi yang berlangsung antara tiga 
orang atau lebih secara tatap muka, dimana anggota-anggotanya saling 
berinteraksi satu sama lainnya (Cangara, 2008:33). 
       Komunikasi kelompok kecil dinilai sebagai tipe komunikasi antarpribadi 
karena: 
(a) Anggota-anggotanya terlibat dalam suatu proses komunikasi yang 
berlangsung secara tatap muka. 
(b) Pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong di mana semua 
peserta bisa berbicara dalam kedudukan yang sama, dengan kata lain 
tidak ada pembicaraan tunggal yang mendominasi situasi. 
(c) Sumber dan penerima sulit diidentifikasi. Oleh karena itu pengaruhnya 
bisa bermacam-macam, misalnya si A bisa terpengaruh dari si B, dan 
si C mempengaruhi si B. 
       Setiap komunikator dalam suatu proses komunikasi tentunya memiliki sebuah 
tujuan, dan tentunya baik komunikator maupun komunikan berinteraksi demi 
memenuhi kebutuhannya. Menurut Mulyana dalam (Hanani, 2017:21) komunikasi 
antarpribadi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
(a) Pihak-pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak yang dekat. 
(b) Pihak-pihak yang berkomunikasi mengirim dan menerima pesan secara 
stimultan dan spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. 
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       Menurut Maslow dalam (Hanani, 2017:132) komunikasi seseorang bahkan 
bisa dipengaruhi oleh lima tingkat kebutuhan, yaitu: 
(a) Kebutuhan fisiologis (physiological needs). 
(b) Kebutuhan keamanan (safety needs). 
(c) Kebutuhan sosial atau kebutuhan kasih sayang (love needs). 
(d) Kebutuhan pengakuan (esteem needs). 
(e) Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization). 
2.2. Public Relations (Hubungan Masyarakat) 
2.2.1. Pengertian Humas 
Menurut (Setyaningrum, 2008:15) public relations (humas) mencakup 
aktifitas yang berkesinambungan untuk memastikan bahwa sebuah badan 
usaha/organisasi memiliki citra yang kuat dimata masyarakat. Aktifitas humas 
memastikan bahwa badan usaha tersebut dapat membantu masyrakat untuk 
mengerti badan usaha /organisasi tersebut dan produk-produk yang dimiliki. 
Menurut Anggoro (2008:1) Pada dasarnya, humas (hubungan masyarakat) 
merupakan bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi, 
baik itu organisasi yang bersifat komersial (perusahaan) maupun organisasi yang 
nonkomersial. Mulai dari yayasan, perguruan tinggi, dinas militer, sampai dengan 
lembaga-lembaga pemerintah, bahkan pesantren dan usaha bersama seperti 
Gerakan Nasional Orang Tua Asuh (GN-OTA) pun memerlukan humas.  
Kebutuhan akan kehadirannya tidak bisa dicegah, terlepas dari kita 
menyukainya atau tidak,karena humas merupakan salah satu elemen yang 
menentukan kelangsungan suatu organisasi secara positif. Arti penting  humas 
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sebagai sumber informasi terpercaya kian terasa pada era globalisasi dan “banjir 
informasi” seperti saat ini. 
2.2.2 Fungsi Humas 
Fungsi atau peranan adalah harapan publik terhadap apa yang seharusnnya 
oleh public relations sesuai dengan kedudukannya sebagai seorang public 
relations jadi, public relations dikatakan berfungsi apabila dia mampu melakukan 
tugas  dan kewajibannya dengan baik, berguna atau tidak dalam menunjang tujuan 
perusahaan dan menjamin kepentingan publik (Kriyanto,2008:20). 
Menurut (Suryanto,2016:105) Humas di dalam organisasi sangat penting. 
Urusan kerja yang ditanganai humas juga sangat fundamental, terkait nama baik 
dan perkembangan organisasi. Humas sudah selayaknya memahami fungsi dan 
tujuan kerja secara ideal. Menguraikan tiga pokok fungsi humas pertama, 
mengabdi kepada kepentingan publik. Kedua, memelihara komunikasi yang baik, 
ketiga, menitikberatkan pada aspek moral dan etika yang baik. 
(a) Untuk meningkatkan bobot dan rasa percaya diri para calon pegwai. 
(b) Untuk mengubah citra umum di mata khalayak sehubungan dengan adanya 
kegiatan-kegiatan baru yang dilakukan oleh perusahaan. 
(c) Untuk memperbaiki hubungan antara perusahaan itu dengan khalayaknya, 
sehubungan dengan telah terjadinya suatu peristiwa yang mengakibatkan 
kecaman, kesangsian, atau salah paham dikalangan khalayak terhadap niat 
baik perusahaan. 
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2.2.3 Tujuan Humas 
Tujuan utama public relations  menurut Davis adalah memengaruhi perilaku 
orang secara individu ataupun kelompok ketika saling berhubungan, melalui 
dialog dengan semua golongan, yaitu persepsi, sikap, dan opininya penting 
terhadap kesuksesan sebuah perusahaan. Tujuan kegiatan humas atau aktivitas-
aktivitas nya pertama kali adalah berupaya menciptakan saling pengertian antara 
perusahaan dan publiknya. Melalui kegiatan komunikasi diharapkan terjadi 
kondisi kecukupan informasi (well-informed) antara perusahaan dan publiknya. 
Kecukupan informasi ini merupakan dasar untuk mencegah kesalahan persepsi 
atau kekurangan informasi merupakan kesalahan mendasar dalam kegiatan 
komunikasi (primary-breakdown of communication). 
Ada lain sebagaimana tujuan Humas adalah tujuan (goals) merupakan sesuatu 
yang ingin dicapaib, dituju atau diraih. Tujuan dapat juga disebut objective. 
Tujuan merupakan sesuatu yang mengarahkan kegiatan public relations, sehingga 
tidak melenceng atau salah sasaran. Misalnya kita akan berpergian ke jakarta. 
Jakarta adalah tujuan kita. Maka kita akan diarahkan untuk melalui jalan-jalan 
yang menuju jakarta. Seseorang praktisi public relations harus merumuskan tujuan 
secara jelas, spesifik, dan dinyatakan dalam bentuk tertulis tentang apa saja yang 
mesti dicapai divisi public relations dalam periode waktu tertentu 
(Kriyanto,2008:6). 
Menurut Rosady Ruslan (Muhtadi,2015:431) tujuan public relation adalah 
sebagai berikut : 
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(a) Menumbuhkembangkan citra perusahaan yang positif untuk publik 
eksternl atau masyarakat dan konsumen. 
(b) Mendorong tercapainya saling pengertian antara publik sasaran dan 
perusahaan. 
(c) Mengembangkan sinergi fungsi pemasaran dengan public relations. 
(d) Efektif dalam membangun pengenalan merek dan pengetahuan merek. 
(e) Mendukung bauran pemasaran. 
2.2.4 Media – Media Humas 
Menurut (Kriyanto,2017:28) untuk dapat melakukan pekerjaannya seorang 
humas mempunyai alat-alat kegiatan (PR tools). Alat-alat kegiatan ini bisa disebut 
sebagai media humas, antara lain: 
(a) Publisitas dan media, seperti: 
 Press release (menulis berita tentang perusahaan kepada media). 
 Press conference (menyampaikan informasi tentang perusahaan dengan 
secara langsung mengundang wartawan). 
 Press tours (mengundang wartawan untuk berkunjung ke perusahaan). 
 Press party (menjamu wartawan makan besama). 
 Press receptions (mengadakan acara khusus pertemuan dengan wartawan). 
 Media gathering (mengumpulkan media dalam sebuah forum). 
2.2.5 Ruang Lingkup Humas 
Menurut (Kriyantono,2017:23)Dari paparan di atas fungsi dan tujuan humas, 
dapat dijabarkan ruang lingkup pekerjaan humas. Secara sederhana pekerjaan 
yang biasa dilakukan humas dapat disingkat menjadi PENCILS, yaitu: 
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(a) Publication & publicity, yaitu mengenalkan perusahaan kepada publik, 
misalnya membuatvtulisan yang disebarkan ke media, newsletter, artikel, 
dan lainnya. 
(b) Events, mengorganisasi event atau kegiatan sebagai upaya membentuk 
citra. 
(c) News, pekerjaan seorang humas adalah menghasilkan produk-produk 
tulisanyang sifatnya menyebarkan informsi kepada publik. 
(d) Community involvment, humas mesti membuat program-program yang 
ditunjukan untuk menciptakan keterlibatkan komunitas atau masyarakat 
sekitrnya. 
(e) Identy-media, merupakan pekerjaan humas dalam membina hubungan 
dengan media (pers). Sangat penting untuk memperoleh publisitas media. 
(f) Lobbying, humas sering melakukan upaya persuasi dan negosiasi dengan 
berbagai pihak. Keahlian ini tampak dibutuhkan misalnya, pada saat 
terjadi krisis manajemen untuk mencapai kata sepakat di antara pihak yang 
bertikai. 
(g) Social investment, pekerjaan humas untuk mmbuat program-program yang 
bermanfaat bagi kepentingan dan kesejahteraan sosial. 
2.2.6 Struktur Departemen Humas Internal      
Besar kecilnya departemen humas internal dari suatu organisasi atau 
perusahaan bergantung pada tiga hal utama, yaitu : 
a. Ukuran/skala organisasi atau perusahaan sendiri, 
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b. Nilai atau arti penting fungsi-fungsi humas di mata pihak manajemen 
atau pengelola (pemimpin) organisasi/perusahaan yang bersangkutan, 
dan 
c. Karakteristik khas kehumasan yang memang berbeda-beda bagi masing-
masing organisasi atau perusahaan.(Anggoro,2010:106) 
Perusahaan atau instansi, seorang humas memiliki hak dan kewajiban 
menyusun segala macam bentuk dalam menyelesaikan fungsi nya, dengan kata 
lain menurut(Anggoro,2008:4) komunikasi yang berlangsung pada suatu 
organisasi itu menyangkut humas. Terutama dalam mengelola informasi publik 
terhadap meningkatkan citra perusahaan atau instansi tersebut. Sedangkan tujuan 
humas adalah penyajian berbagai informasi dan pendidikan atau penyuluhan 
unyuk menciptakan saling pemahaman. Upaya-upaya humas untuk membangun 
perusahaan dalam mengupayakan aktivitas-aktivitas nya melalui website dan 
mengelola informasi publik. 
2.2.7. Strategi Public Relations (Hubungan Masyarakat) 
Perencanaan strategi selalu dimulai dengan penentuan misi organisasi, 
dimana misi adalah suatu tujuan jangka panjang ke mana organisasi akan 
mengarah. Cara terbaik untuk membuat misi organisasi adalah dengan melakukan 
review misidan goal yang telah ada. Misidan goal ini kemudian di analisis apakah 
masih sesuai dengan keaadan sekarang masih sesuai dapat dipergunakan.Ini akan 
menjadi sebagai acuan utama dalam mengembangkan public relations. Akibat dari 
ini semua perencanaan public relations akan menggunakan misi dan goal 
organisasi sebagai dasar dalam melakukan kegiatan. 
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Pembuatan rencana strategi akan meliabarkan banyak orang dalam organisasi 
karena perencanaan seperti ini berbicara tentang seluruh organisasi baik dari 
pimpinan hinga bawahan, dari fungsi pemasaran, produksi, dan lain-lain dari masa 
kini hingga masa depan. Akibatnya keterlibatan banyak orang yang sangat 
membantu dalam memberikan wawasan pada tim pembuat dalam membuat 
rencana strategi. 
Proses pembuatan perencanaan strategi biasanya dimulai dengan melakukan 
apa yang dikenal dengan nama me review keberadaan organisasi. Dalam tahap ini 
apa yang dlakukan oleh organisasi selama ini akan dianalisis apakah sudah baik 
atau masih ada kelemahan. Semua itu akan dicatat dan dikelompokan menjadi 
bagian-bagian yang nantinya hasil pengelompokan ini akan digunakan sebagai 
dasar untuk membuat rencana kedepan. 
 Tahap selanjutnya adalah me-review misi dan goal yang dimiliki. Apabila 
belum memiliki misi dan goal maka harus dibuat. Review misi dan goal yang lalu 
digunakan untuk melihat apakah masih dapat digunakan untuk masa depan atau 
tidak. Dari bacaan yang ada biasanya yang sering diganti adalah goal atau tujuan 
kedepan. Misi organisasi biasanya cendrung tetap. Kalaupun akan diganti maka 
yang diganti hanya editorialnya saja. (Simandjuntak, 2003:81). 
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2.2.8. Model komunikasi Public Relations (Hubungan Masyarakat) 
 Menurut (Ruslan, 2017:108) Merekonstruksi pesan melaui sinyal untuk 
mencapai tujuan (destination). Dalam hal ini, biasanya fungsi receiverakan 
berlawanan dengan fungsi transmitter. 
 Kemungkinan sinyal-sinyal yang dikirim melalui banyak menggunakan saluran 
dalam waktu bersamaan tersebut akan terkena serangan atau mendapat gangguan 
(noise). Sehingga terjadi bahwa pesan-pesan yang disampaikan mempunyai arti 
yang berbeda ketika mencapai tujuan. Termasuk masalah ketidakmampuan pihak 
komunikator dalam menyampaikan atau penerima pesan pesan tersebut tidak 
memiliki kesamaan arti. Hal inilah merupakan alasan mengapa proses komunikasi 
tersebut sering terjadi kegagalan. 
 Komunikasi elektronik, seperti menggunakan alatbtelepon biasanya adalah 
(linear) tetapi kalau model shannon & wheaver tersebut dijadikan rujukan bagi 
peneliti untuk mengkaji komunikasi antarmanusia maka tidak selalu 
memperhatikan umpan baliknya (feedback) dan gangguan (noise) sebagai unsur-
unsur yang terdapat dalam proses komunikasi.kecendrungan salah pengertian 
tentang subjekvitas komunikasi, yaitu pesan-pesan (massage) yang diterima oleh 
receiver (penerima) itu dapat terjadi arti yang saling berbeda dengan pihak 
pengirim (sander). (Ruslan, 2017:109). 
Public relations membutuhkan perencanaan yang disusun secara baik dan 
tepat. Public relations merupakan bentuk komunikasi yang terencana, baik itu 
internal maupun eksternal organisasi. Merencanakan strategi public relations yang 
paling mendasar adalah mengenali publik yang mempunyai keterkaitan terhadap 
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perusahaan atau organisasi baik itu berposisi pada internal, maupun eksternal. 
Menurut Rosady Ruslan (1997: 60) untuk menuju sukses, strategi public relations 
memiliki tujuh langkah yaitu:  
a. Tahap menganalisa situasi dan mengaudit komunikasi.  
b. Merumuskan tujuan dan mendapatkan waktu.  
c. Menentukan publik dan personal yang terlibat.  
d. Anggaran (budget).  
e. Program perencanaan.  
f. Evaluasi.  
g. Target yang dicapai.  
Namun menurut Keith Butterick (2012: 153) Strategi public relations adalah 
pendekatan menyeluruh bagi sebuah kampanye atau program dan penjelasan 
rasional di belakang program taktis dan akan didikte dan ditentukan oleh 
persoalan yang muncul dari analisis penelitian. Dasar terbangunnya program statis 
dan memindahkan perusahaan dari posisi yang ada menuju posisi yang 
diinginkan. Strategi public relations perlu dilakukan penetapan sasaran mana saja 
yang mestinya merasakan atau mengetahui kegiatan yang disusun oleh public 
relations. 
Ketidaktepatan sasaran akan mengakibatkan kerugian, bahkan 
berkemungkinan memperburuk situasi yang ingin diperbaiki. Melihat sejauh mana 
keberhasilan strategi yang dilakukan, praktisi public relations perlu melakukan 
evaluasi. Evaluasi adalah proses yang berkelanjutan untuk meninjau semua 
elemen-elemen pada kegiatan. Evaluasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
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saat kegiatan sedang berjalan dan saat kegiatan berakhir. Evaluasi saat kegiatan 
sedang berlangsung bertujuan apabila terdapat kesalahan pada aspek-aspek 
tertentu dari kegiatan yang tidak berjalan sesuai rencana, maka dapat 
dikembalikan agar fokus dan kembali ke rencana semula. Evaluasi akhir 
dilakukan setelah semua kegiatan telah selesai dan hasil akhir akan dibandingkan 
terhadap tujuan strategi public relations. 
2.2.9. Peran Public Relations 
Berkaitan dengan keahlian, bakat, perpaduan tugas dan tanggung jawab untuk 
perusahaan satu dengan lainnya mungkin berbeda, tetapi selalu ada tanggung 
jawab secara profesional. Public Relation bertanggung jawab membuat 
bermacam-macam media komunikasi. Tujuannya sebagai sarana komunikasi dua 
arah dengan publiknya, melalui media komunikasi tersebut, semua program 
public relations bisa menyebar dan dipahami publik. Media komunikasi public 
relation antara lain naskah pidato dan agenda atau laporan tahunan (Kriyanto, 
2017: 94). 
2.2.10. Asas-asas Manajemen Humas Organisasi 
Pada umumnya aktivitas manajemen Humas pada setiap lembaga atau 
organisasi publik ataupun organisasi privat, berkaitan dengan usaha 
mengembangkan potensi dan memimpin suatu tim atau sekelompok orang dalam 
suatu kesatuan, dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai 
tujuan tertentu dalam organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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Istilah manajeman memiliki berbagai pengertian. Secara universal 
manajemen adalah penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran 
dan kinerja yang tinggi dalam berbagai tipe organisasi profit ataupun non profit. 
Manajemen berasal dari kata manage (bahasa latinnya: manus) yang berarti 
memimpin, mengatur, atau membimbing. George R. Terry mendefinisikan 
manajemen sebagai proses yang khas dan terdiri atas tindakan-tindakan seperti 
perencanaan, pengorganisasian, pengaktifan, dan pengawasan yang dilakukan 
untuk menentukan pengaktifan dan pengawasan yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya (Mukarom dan 
Laksana, 2018: 46). 
2.2.11. Sistem Pengelolaan dan Penanganan Humas 
Raymond Simon dalam Mukarom dan Laksana (2018: 51-52) menyebutkan 
empat sistem pokok dalam pengelolaan dan penanganan fungsi humas, yang 
dijabarkannya sebagai berikut : 
1. Kedudukan  Humas didalam organisasi sebagai suatu badan atau lembaga 
yang disebut “internal public relation” 
2. Badan atau lembaga Humas ditempatkan pada suatu departemen atau staf 
didalam organisasi itu. 
3. Kegiatan Humas didelegasikan pada suatu perusahaan konsultan humas 
yang dikenal dengan “eksternal public relation” atau bagian public 
relations/ humas dari suatu biro iklan. 
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4. Melalui suatu gabungan antara hubungan masyarakat internal dan 
perusahaan konsultan humas. 
2.3. Informasi 
Informasi adalah pesan (ucapan atau ekspresi) atau kumpulan pesan yang 
teridiri dari order sekuens dari simbol, atau makna yang ditafsirkan dari pesan 
atau kumpulan pesan. Informasi jenis acara yang memperngaruhi suatu negara 
dari sistem dinamis. Hal ini dapat dicatat sebagai tanda-tanda, atau sebagai sinyal 
berdasarkan gelombang. Ada macam-macam jenis informasi dapat diabagi tiga 
bagian yaitu, diantarannya : 
a) Faktual, yaitu informasi yang dibuat berdasarkan fakta dan dapat 
dibuktikan kebenarannya. 
b) Opini atau konsep, yaitu informasi yang dibuat berdasarkan pendapat 
seseorang tentang suatu hal. 
c) Deskriposi, yaitu informasi yang dibuat dalam bentuk penjelasan 
terpinci mengenai suatu hal (Suryanto,2012:23). 
2.3.1 Fungsi Informasi 
Fungsi informasi bisa berkembang sesuai dengan bidang garapan yang 
disentuhnya, Namun setidaknya yang utama adalah sebagai penjelas hal-hal yang 
sebelumnnya yang masih meragukan, dan sebagai prediksi yang mungkin akan 
terjadi di masa yang akan datang. Dalam sutanta disebutkan beberapa fungsi 
informasi, antara lain :(Suryanto, 2012:25) 
1. Menambah Pengetahuan 
2. Mengurangi ketidakpastian 
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3. Mengurangi Resiko Kegagalan 
4. Mengurangi Keanekaragaman/variasi yang tidak diperlukan 
5. Memberi Standar, aturan-aturan ukuran, dan keputusan yang 
menentukan pencapaian sasaran dan tujuan. 
Ada juga informasi yang kita dapat kurang baik atau kualitas nya kurang baik 
karena Setiap informasi yang kita dapat harus sesuai berikut kualitas informasi: 
1. Akurat 
Berarti Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa 
menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan 
maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke 
penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat 
merubah atau merusak informasi tersebut. 
2. Tepat Pada Waktunya 
Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah 
usang tidak akan mempunyai nilai  lagi. Mahalnya nilai informasi tersebut 
disebabkan arus cepatnya informasi tersebut didapat, sehimgga diperlukan 
teknologi-teknologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah dan 
mengirimkannya. 
3. Relevan 
Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakaiannya. Relevansi informasi 
untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda. Misal informasi 
mengenai sebab musabab kerusakan mesinproduksi kepada akuntan perusahaan 
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adalah kurang relevan dan akan lebih relevan bila ditujukan kepada ahli teknik 
perusahaan. 
2.4. Publik 
Sebelum membahas pengertian publik perlu mengetahui latar belakang 
berkaitan dengan publik yaitu tidak terlepas dari kodrat manusia sebagai makhluk 
ciptaan tuhan yang memiliki hubungan manusia dengan manusia lainnya 
(sosiologis). Dengan kata lain, kelangsungan nilai hidup atau survival masyarakat 
maupun masing masing anggotanya tergantung dari relisasi keseimbangan 
kepentingan individu dan masyrakat tempat individu itu menjadi anggotanya. 
Perbedaan manusia yang secara lahirlah berbeda memiliki kebutuhan yang 
berbeda pula, sehingga memerlukan suatu penataan kebijakan publik yang artinya 
bahwa apa yang ada diluar keperibadian masing-masing individu adalah urusan 
publik. Pengertiaan publik menurut Lexicon Webster Dictionary kata publik 
diserap dari bahasa inggris public yang secara etimologis berasal dari bahasa latin, 
publicus yang berarti for populicus dan populicus berasal dari kata populus yang 
berarti people. 
Kelangsungan nilai hidup, atau survival masyarakat maupun masing-masing 
anggotanya tergantung dari relasi keseimbangan kepentingan individu dan 
masyarakat tempat individu itu menjadi anggotanya.Kata publik diartikan sebagai 
bukan perseorangan, meliputi orang banyak, berkaitan dengan atau mengenal 
suatu negara, bangsa, atau masyarakat, seperti digunakan dalam frase public 
finance (keuangan negara). (Publik bisa juga disebut stakeholders) adalah sasaran 
kegiatan public relations. Publik berbeda-brda menrut jenis organisasi atau 
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perusahaannya. Publik sebuah hotel tentu berbeda dengan publik sebuah 
perusahaan jasa transportasi. 
 Namun secara umum publik dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu publik 
intetrnal dan publik eksternal. Publik internal adalah publik yang berada dalam 
organisasi tempat Public Relations bekerja, misalnya karyawan dan keluargannya 
maupun pihak manajemen (CEO, direksi manajer, dan stakeholder). Sedangkan 
publik eksternal antara lain konsumen atau pelanggan, komunitas, kelompok-
kelompok masyarakat (kelompok penekan atu pressure group, massa dan 
sebagainnya.(Kriyanto,2008:4). 
Dinyatakan secara semantik tentang pengertian kata publik di atas bahwa kata 
publik meliputi pengertian orang banyak atau masyaakat beseta hubungannya. 
Sedangkan di dalam masyarakat atau kesatuan sosial yang lebih kecil seperti suatu 
keluarga, suku bangsa atau suatu masyarakat daerah, atau suatu masyarakat 
profesi tertentu, maupun kolektivitas-kolektivitas sosial seperti pemerintah, 
negara, rakyat dan lain-lain. 
2.5. Website 
Perkembangan internet yang sangat pesat telah membuat dunia baru, yang 
kita sebut dengan dunia maya. Melalui dunia maya kita dapat melakukan aktivitas 
apa saja yang layaknya seperti dunia real yang dihadapi sehari-hari misalnya, jika 
kita hendak membeli, sesuatu kita tinggal  mengakses website, kemudian 
melakukan tranksaksi jual beli secara online dan barang yang dibeli akan sampai 
dirumah kita. Begitu juga halnya kalau kita sedang kuliah, kita tinggal mendaftar 
website-website yang menyediakan jasa layanan e-learning. 
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Menurut (Yusuf, 2010:319) untuk mengelola informasi intenet yang berbasis 
web mutlak diperlukan komputer dengan spesifikasi yang memadai, apalagi jika 
hasil kelolaan nantinya untuk dipublikasikan melalui situs-situs internet.Web 
sebenarnya berasal dari world wide web (www), yakni kumpulan infomasi pada 
beberapa server yang terhubung satu sama lain dalam jaringan internet, informasi 
tersebut mempunyai link (hubungan) dengan informasi lain, baik dalam satu 
jaringan terbatas maupun dalam sistem jaringan yang lebih luas. 
Selanjutnya setiap kita, baik lembaga ataupun organisasi, termasuk 
perpustakaan dan lembaga lainnya memiliki informasi  di www memerlukan 
alamat khusus yang disebut dengan website, atau disebut dengan situs saja. 
Website adalah halaman yang merupakan satu alamat domain yang berisi 
informasi, data, visual, audio, memuat aplikasi, hingga berisi tautan dari halaman 
web lainnya. Sebagaimana dijelaskan dalam pengantar bab ini, penggunaan situs 
sebagai salah satu jenis media siber sejatinya bisa menjelaskan beragam bentuk 
media siber. Namun untuk lebih memberikan pembedaan lebih tegas, maka yang 
dimaksud situs disinilah halaman situs dalam pengertian umum. Artinya, situs 
yang disesuaikan dengan jenis informasi yang akan disampaikan 
(Nasrullah,2014:25). 
Jenis-Jenis web berdasarkan sifatnya menurut Yuhefizar, Mooduto dan 
Hidayat (2009:3) 
(a) Website dinamis, merupakan sebuah merupakan sebuah website yang 
menjadikan content atau ini yang selalu berubah-ubah setiap saat.  
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(b) Website statis, merupakan website yang content nya sangat jarang 
diubah, misalnya web profile organisasi, dan lain-lain. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
 Menurut (Abdurahman, dkk., 2011:13) penelitian dapat diartikan sebagai 
upaya atau kegiatan yang bertujuan untuk mencari jawaban yang sebenar-
benarnya terhadap suatu kenyataan atau realita yang dipikirkan atau 
dipermasalahkan dan untuk memperoleh pengetahuan ilmiah tertentu yang 
berguna. 
  Sebuah  metode penelitian merupakan sebuah elemen yang sangat 
penting. Karena dengan adanya metode penelitian yang tepat maka arah dan 
tujuan penelitian lakukan akan terungkap sistematis. Di dalam prosedur penelitian 
memiliki dua macam sistematika penulisan yakni: metode kuantitatif dan metode 
kualitatif, maka untuk itu penulis perlu menentukan sebuah metode yang tepat 
untuk menjelaskan masalah yang diteliti. 
 Menurut Sugiyono (2017:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara 
ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu 
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis penelitian, 
deskriptif, dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
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lain. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. (Moleong, 2017:14). Menurut Chaedar Alwasilah 
(Hikmat, 2011:37), memiliki kelebihan adalah adanya fleksibilitas yang tinggi 
bagi peneliti ketika menentukan  langkah-langkah penelitian. 
3.2Kerangka Konsep 
Menurut Kriyantono (2012:17) kerangka konsep adalah isitilah yang 
mengekpresikan sebuah ide abstrak yang dibentuk dengan menggenealisasikan 
objek atau hubungan fakta-fakta yang diperoleh dari pengamatan. 
Konsep dimaksudkan untuk menjelaskan sebuah hal makna dan teori yang 
ada di dalam suatu penelitian, dengan tujuan menjelaskan hal-hal yang masih 
bersifat abstak. Dari uraian di atas maka kerangka konsep dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
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Kerangka Konseptual 
 
 
 
   
 
 
  
 
 
 
   
 
 
 
Sumber : Olahan, 2018 
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3.3.Definisi Konsep  
Konsep merupakan abstraksi dari gejala atau fenomena yang akan diteliti. 
Konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Humas merupakan terjemahan bebas dari public relations kata publik yang 
diartikan sebagai masyarakat sebenarnya kurang tepat. Alasannya, 
masyarakat mempunyai cakupan yang amat luas, bersifat heterogen dan 
tidak terkait satu sama lain. 
b. Informasi merupakan menjadi entitas yang penting dari media sosial. 
Mengapa? Sebab tidak seperti media-media lainnya di internet, pengguna 
media sosial mengkreasikan reprentasi identitasnya, memproduksi konten, 
dan melakukan interaksi berdasarkan informasi. Bahkan informasi menjadi 
semacam komoditas dalam masyarakat informasi (information society). 
c. Website merupakan (situs) dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-
halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi, teks, gambar 
diam atau gerak, animasi, suara dan atau gabungan dari semuanya, baik 
yang bersifat statis maupun dinamis, yang membentuk satu rangkain 
bangunan yang saling terkait, yang masing-masing dihubungkan dengan 
jaringan-jaringan halaman. 
d. Publik merupakan Sebelum membahas pengertian publik perlu mengetahui 
latar belakang berkaitan dengan publik yaitu tidak terlepas dari kodrat 
manusia sebagai makhluk ciptaan tuhan yang memiliki hubungan manusia 
dengan manusia lainnya (sosiologis). Dengan kata lain, kelangsungan nilai 
hidup atau survival masyarakat maupun masing masing anggotanya 
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tergantung dari relisasi keseimbangan kepentingan individu dan masyrakat 
tempat individu itu menjadi anggotanya. 
3.4 Kategorisasi  
Kategorisasi merupakan proses yang dikenal dengan proses membedakan, 
mengenali, dan dimengerti. Ketegorisasi merupakan bagaimana caranya 
mengukur suatu variabel penelitian sehingga dengan jelas apa yang menjadi 
ketegorisasi penelitian pendukung sebagai analisis dari variabel yang ada. 
Kategorisasi dalam penelitian tersebut ialah sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Kategorisasi Konseptual 
Sumber: Olahan, 2018 
 Informan saya adalah Humas dan Ketua Sistem Informasi Rumah Sakit 
(SIRS) di Rumah Sakit Umum Daerah RSU Dr Pirngadi Medan. 
3.5.Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi untuk dijadikan bahan penelitian ini, 
maka peneliti mengumpulkan data melalui: 
Kategorisasi Konsep Indikator 
Bagaimana Aktivitas Humas dalam 
Mengelola Informasi Publik Melalui 
Website 
1. Keterbukaan 
2. Kecepatan mengelola informasi ke 
publik 
3. Faktual 
4. Reputasi dimata publik 
5. Komunikasi yang efektif 
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a. Menurut Ghony dan Almanshur (2014:165) Observasi, yaitu pengamatan 
dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. 
b. Wawancara, yaitu tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 
langsumg untuk mendapatkan data dari tangan pertama (primer) pelengkap 
teknik pengumpulan lainnya dan menguji hasil pengumpulan data lainnya. 
Selama melakukan wawancara peneliti dapat menggunakan pedoman yang 
berupa pedoman wawancara atau menggunakan kuesioner (dalam 
penelitian survei). Martono (2016:85) 
Penulis mewawancarai seorang Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi 
dan Kepala bagian Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS). 
c. Dokumentasi, yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen. Biasanya berbentuk seperti foto, video dan catatan. yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda, dan sebagainya. Arikunto (2014:274). 
3.6.Teknik Analisis Data 
Menurut Bungin (2008:126) hal yang penting adalah menentukan sesuatu 
yang berkaitan dengan apa atau siapa yang ditelaah, persoalan tersebut bukan 
menyangkut topik riset, tetapi apa yang dsiebut dengan tingkat analisis. Analisis 
data adalah proses mencari dn menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 
lapangan bersama pengumpulan data. Analisis data yang dilakukan selama proses 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dan teknik 
analisis data selama dilapangan berdasarkan model Hiles dan Huberman, sebagai 
berikut: 
a. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
dipelukan, Bungin (2008:127). 
b. Penyajian data, yaitu berarti penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Flowchart dan 
sejenisnya. Penyajian data kualitatif disajikan dalam teks yang bersifat 
naratif. Selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, 
network, dan chart. Semuanya dirancang guna menghubungkan 
informasi yang mudah dipahami. Bungin (2008:127). 
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu kegiatan diakhir penelitian 
kualitatif. Penelitian ini harus sampai pada kesimpulan dan melakukan 
verifikasi baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yaitu 
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disepakati oleh subjek tempat penelitian itu dilaksanakan. Bungin 
(2008:127). 
3.7. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi Jalan. Prof. HM. 
Yamin SH No. 47, Medan Timur, Kota Medan. Waktu penelitian ini dilakukan 
pada bulan  Januari hingga Februari 2019. 
3.8. Deskripsi Singkat Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah kepala Humas Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi medan Jalan. Prof. HM.Yamin SH No. 47, Medan Timur, Kota medan. 
Tugas utama dari seorang Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi adalah 
melakukan hal terbaik untuk menjaga citra positif Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi serta memberikan pelayan terbaik untuk pasien di Rumah Sakit Umum 
Dr Pirngadi. 
Sedangkan Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi didirikan tanggal 11 agustus 
1928 oleh pemerintah kolonial belanda dengan nama “GEMENTA ZIEKEN 
HUIS” yang peletakan batu pertamanya dilakukan oleh seseorang bocah berumur 
10 tahun bernama Maria Constanta Macky anak dari walikota medan saat itu dan 
diangkat sebagai direktur Dr. W. Bays. 
Selanjutnya dengan masuknya jepang ke Indonesia Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi ini diambil dan berganti nama dengan”Syuritsu Byusono Ince” dan 
sebagai direktur dipercayakan kepada putra Indonesia “Dr RADEN PIRNGADI 
GONGGO PUTRO” yang akhirnya ditabalkan menjadi nama rumah sakit kita ini. 
Setelah bangsa indonesia tanggal 17 Agustus 1945 menyatakan kemerdekannya. 
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Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi langsung diambil alih dan diurus oleh 
pemerintah Negara Bagian Sumatera Timur Republik Indonesia Sementara (RIS). 
Dengan pergolakanpolitik yang sangat cepat saat itu pada tanggal 17 Agustus 
1950 semua negara bagian RIS dihapus diganti dengan berdirinya Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi diambil 
alih dan diurus oleh pemerintah pusat/kementrian kesehatan di jakarta. 
Dalam periode tahun 1950 s/d 1952 rumah sakit Dr Pirngadi mempunyai 
peran yang sangat penting dalam sejarah proses pendirian Fakultas Kedokteran 
USU, karena salah satu syarat pendirian Fakultas Kedokteran USU tersebut harus 
ada rumah sakit sebagai pendukung disamping harus adanya dosen pengajar yang 
pada saat itu pada umumnya adalah para dokter yang bekerja di Rumah Sakit 
Umum Dr Pirngadi ini, baik kebangsaan belanda maupun bangsa indonesia 
sendiri.
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BAB IV 
ANALISIS HASIL PENELITIAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis, maka dapat di simpulkan 
bahwa aktivitas yang dilakukan Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi medan 
adalah akitivitas yang berbaur sosial dan kepentingan pelayanan masyarakat 
terhadap kesehatan. Menjaga dan meningkatkan kualitas pelayanan akan 
membantu Humas dalam menjalankan kegiatan dan mendapatkan respon yang 
positif bagi masyarakat. 
Selain itu Bapak edison mengatakan dalam menjalan kegiatan pemilihan 
media sangat mempengaruhi proses penyampaian pesan terhadap masyarakat. Ada 
dua media yang digunakan Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi medan 
diantaranya media online dan media konvensional. Seperti yang diketahui 
pengguna media online di Indonesia menduduki peringkat pertama di Asia 
Tenggara. Masyarakat yang aktif menjadikan media online sebagai rujukan dalam 
mencari informasi. Humas mengguanakan website sebagai wadah penyebar 
informasi. Melalui media ini, seluruh aktivitas dan informasi mengenai 
pembelajaran kesehatan, prosedur pengobatan dan sosialisasi kesehatan dapat di 
publikasikan luas melalui media tersebut. 
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Gambar: 4.1.1 Informan 1 
Sumber: Hasil Penelitian 2019 
NAMA  : EDISON PERANGIN-ANGIN SH.M KES. MH 
USIA   : 54 TAHUN 
JABATAN  : KA.SUB.BAG. HUKUM & HUMAS 
ALAMAT  :JALAN III KENARI LAUT DENDANG PASAR 12 
JENIS KELAMIN : LAKI-LAKI 
 
Bapak Edison selaku kepala Humas rumah sakit umum Dr Pringadi medan 
mengaku bahwa jenis aktivitas yang dilakukan oleh adalah berkaitan dengan 
kesehatan dan pelayanan publik. Seperti, mensosialisasikan bseahaya HIV/AID, 
pentingnya mendonorkan darah sebulan sekali, bagaimana hidup sehat tanpa 
diabetes dan pencegahan penyakit katarak bagi masyarakat merupakan jenis 
aktivitas yang dilakukan Humas Rumah Sakit Umum Dr  Pirngadi medan. Humas 
selalumengupayakan aktivitas yang mendidik dan bermafaat bagi orang lain.  
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Aktivitas ini merupakan pendekat yang dilakukan oleh humas medan 
kepada masyarakat. Sebelum menjalankan kegiatan atau aktivitas, ada beberapa 
startegi yang harus dilakukan seperti, meningkatkan pelayanan kesehatan dan 
menjaga komunikasi yang baik pada masyarakat. Ketika pelayanan mendapatkan 
respon yang baik, maka secara otomatis reputasi publik akan meningkat.  
Pengguanan bahasa dan isi pesan yang baik dalam menyampaikan informasi 
di website akan mempermudah masyarakat dalam memahami makna pesan 
tesebut. Pemilihan konten akan mendukung kelancaran Humas Rumah Sakit 
Umum Dr Pirngadi dalam mensosialisasikan kegiatan. Website merupakan media 
sosial merupakan alat penyebarluasanan informasi secara digital dan efisien. 
Keberadaan website di tengah masyarakat menggamabrakan kemajuan teknologi 
yang semakin cepat.  
Menjaga komunikasi kepada masyarakat merupakan hal penting yang harus 
diperhatikan. Halini merupakan kegiatan pokok dalam mencapai kesuksesan. 
Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi harus mampu menciptakan pemahaman 
positif kepada masyarakat terhadap kegiatan yang dilakukan. Hal positif ini bisa 
dilakukan dengan melakukan pendekatan dan menciptakan program kesehatan 
yang melibatkan masyarakat. Melalui peningkat publikasi maka masyarakat dapat 
menilai bagaimana sejauh mana kinerja yang dilakukan Humas rumah sakit umum 
Dr Pirngadi medan beserta jajarannya dalam pelayanan kesehatan masyarakat. 
Bapak edison juga menambahakan bahwa pihak rumah sakit selalu berusaha 
memberikan pelayanan terbaik, menerima keluhan masyarakat dan 
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menyampaikan infromasis secara terbuka. Semua itu dilakukan agar menciptakan 
kenyaman dan kemanan pada masyarakat. 
 Menurut bapak hendrik Perkembangan zaman memaksa seseorang untuk 
terus berkembang dan berinovasi. Pekembangan ini akan mengahasilkan 
masyarakat yang aktif dan kreatif dan bijak dalam bertindak. Salah satu 
perkembangan zaman adalah dengan adanya sosial media atau jaringan internet 
yang mempermudah dalam menyampaikan sesuatu. 
Manfaat yang dirasakan dalam menggunakan website adalah Humas Rumah 
Sakit Umum Dr Pirngadi dapat menjalankan kegiatan dan aktivitas sesuai dengan 
apa yang diinginkan. Penggunaan website yang baik akan menjaga citra yang 
positif juga bagi Rumah sakit Umum Dr Pirngadi medan. Humas Rumah Sakit 
Umum Dr Pirngadi juga mendapatkan keuntungan yang sama juga karena website 
Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi ini memberikan hal yang positif bagi masyarakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: 4.1.2 Informan II 
Sumber: Hasil Penelitian 2019 
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 Menurut bapak hendrik Mengambil berita melalui website Rumah Sakit 
umum Dr Pirngadi sangat menguntungkan karena banyak informasi-informasi 
yang penting dari website untuk Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi pasti 
sudah tahu apa saja kegiatan-kegiatan yang ada di website rumah sakit umum Dr 
Pirngadi ini. Serta Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi harus memberikan 
arahan kepada staff kerja nya agar website Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi ini 
dikelola dengan lebih bagus dan masyarakat banyak yang diuntungkan dengan 
adanya website Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi ini. 
Menurut bapak udin selaku masyarakat setempat atau pengguna website 
Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi mengatakan bahwa dirinya sangat banyak 
untungnya saat menggunakan website ini bapak udin mengatakan sangat banyak 
manfaatnya bagi saya karena kita dapat mengetahui hal- hal yang penting seperti 
mengetahui fasilitas di Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi, Ruang rawat, Visi dan 
misi Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi, dan informasi-informasi lainnya. 
Masyarakat yang sebelumnya tidak tau, menjadi tau dengan adanya webiste 
Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi ini. 
Selanjutnya, menurut bapak Udin cara mempergunakan website ini dengan 
cara mengetik  URL yaitu rsudpirngadi.pemkomedan.go.id pada halaman google, 
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maka akan terbuka segala isi yang ada di website Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi tersebut. Selain itu banyak berita-berita penting yang di informasikan 
melalui website ini, salah satunya berita tentang Hari Ulang Tahun Rumah Sakit 
Umum Dr Pirngadi. Selain itu, saya bisa melihat secara langsung daftar ruang 
rawat inap, daftar tempat tidur rumah sakit, ruang instalasi dan lingkungan sekitar 
Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi. 
Saat penulis bertanya banyak atau tidak yang diuntungkan dengan adanya 
website ini, bapak Udin mengatakan pasti sangat banyak sekali manfaatnya bagi 
saya dan juga masyarakat, karena website ini mudah di akses oleh siapa saja 
sehingga memberikan keuntungan dan manfaat yang sangat banyak sekali buat 
masyarakat. Tidak juga masyarakat saja yang diuntungkan, tetapi juga Humas dan 
Staf-staf dari Rumah Sakit Umum  Pirngadi ini, karena mereka tidak susah payah 
menyampaikan berita-berita penting secara langsung karena adanya website 
Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi ini. 
Bapak Udin menjelaskan bahwa informasi yang dapat diambil oleh 
masyarakat dengan adanya website ini yaitu informasi terkait pelayanan, 
pengaduan pasien dan hal-hal terbaru terkait pemberitaan di Rumah Sakit Umum 
Dr Pirngadi. Hal-hal terbaru terkait pemberitaan banyak juga tentang berita-berita 
dari luar seperti pemberitaan untuk pemberitahuan mengenai informasi donor 
darah yang diselenggarakan oleh Rumah Sakit Umum Dr Pingadi. 
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4.2 Pembahasan  
4.2.1 Keterbukaan 
Proses pengumpulan data analisa hasil penelitian ini, peneliti harus turun 
langsung kelapangan atau ditempat langsung di Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi 
medan dengan mewawancarai Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi.Di dalam 
melaksanakan proses penelitian pertama penulis mengajukan izin yang telah disah 
kan oleh pihak kampus dan di ajukan kepada Bapak kepala Humas Rumah Sakit 
Umum Dr Pirngadi. Setelah diberikan izin penelitian, selanjutnya penulis 
langsung melakukan observasi serta pengamatan terhadap Humas Rumah Sakit 
Umum Dr Pirngadi. 
Dalam proses pengumpulan data, penulis melakukan wawancara langsung 
dan dokumentasi terhadap Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi, dan 
memberikan pertanyaan langsung kepada kepala Humas Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi. Setelah selesai menjalani tahap wawancara dan dokumentasi, penulis 
langsung menganalisis data sesuai dengan metode yang telah penulis gunakan 
serta melakukan pembahasan.salah satu pertanyaan penulis yaitu, apakah yang 
menajdi pedoman dalam membangun aktivitas-aktivitas Humas di Rumah Sakit 
ini? 
 Menurut bapak edison menjelaskan bahwa ada peraturan perundang-
undangan pemerintah daerah nomor 15 tahun 2015 tentang aktivitas Humas 
adalah setiap kegiatan Humas atau pelayanan publik harus sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan daerah yang menegaskan bahwa Humas harus 
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berpegang teguh dan bertanggung jawab terhadap tugas pokok dan fungsi sebagai 
pendekatan komunikasi kepada masyarakat. 
Dalam hal ini juga Humas Rumah Sakit Dr Pirngadi harus menjalankan 
peraturan walikota kota Medan nomor 40 tahun 2018 sebagai pedoman Humas 
terhadap wilayah dari peraturan daerah yang menjelaskan bahwa Humas 
pemerintahan wali kota harus menjalankan hubungan yang baik terhadap 
masyarakat baik menengah keatas maupun menengah kebawah. Untuk itu Humas 
Rumah Sakit Dr Pirngadi menjalankan pedoman aktivitas sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang telah ditetapkan. 
 Tidak hanya itu, aktivitas Humas Rumah Sakit Dr Pirngadi melayani 
keluhan masyarakat, baik keluhan internal maupun eksternal. Keluhan internal 
berupa tentang fasilitas, keadaan rumah sakit serta pelayanan baik atau pelayanan 
buruk yang dilakukan oleh pihak rumah sakit terhadap pasien. Sedangkan keluhan 
eksternal merupakan keluhan yang diberikan wartawan, Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) terhadap pelayanan rumah sakit.  
Pada bidang Humas Rumah Sakit Dr Pirngadi Medan menjalankan 
aktivitasnya sejalan dengan hukum, tidak membagi aktivitasnya antara hubungan 
antara masyarakat dengan rumah sakit maupun hubungan antara rumah sakit 
dengan hukum yang berlaku. Dimana Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi harus 
lebih teliti melakukan sistematis yang ada di rumah sakit itu serta melakukan hal 
yang membuat pasien menjadi nyaman untuk bertahan di dalam rumah sakit itu 
sendiri. Jadi Humas harus bisa melakukan yang terbaik untuk pasien serta 
membuat pasien percaya bahwa aktivitas-aktivitas nya nyata.  
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Jadi kerja nya sudah terkoordinasi karena kalau terbagi dua terkadang 
bagian masalah hukum dan humas nya bisa terpecah jadi ini suatu kesatuan jadi 
segala yang ada somasi dan gugatan Humas Rumah Sakit Dr Pirngadi yang harus 
menangani semua masalah yang ada di Rumah Sakit Dr Pirngadi ini. 
1. Kecepatan Mengelola Informasi 
Menurut bapak edison Selanjutnya ada juga disini aktivitas-aktivits yang 
sedang berjalan yang sedang dilakukan Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi 
adalah yang sedang ditangani sekarang oleh Humas Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi biasanya masalah keamanan Humas juga harus melakukan hal yang 
harus menjadi pedoman bagi pegawai-pegawai lainnya agar di bidang keamanan 
bisa dijamin kenyamananya, seperti lahan parkir di Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi disitu kita bisa melihat bagaimana cara kerja pegawai-pegawai keamanan 
dengan bagus mereka menyusun rapi sepeda motor yang ada, di bidang 
keaamanan dalam menjaga kamar-kamar pasien disitu kita juga bisa lihat 
bagaimana cara kerja mereka yang menjaga kamar-kamar pasien, agar pasien 
terlihat aman dan nyaman.  
Selain itu Humas rumah sakit Dr Pirngadi juga menangani penerimaan 
pengaduan pasien, Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi harus memberi 
penjelasan terhadap pasien yang mengadu misalnya masalah lambatnya respon 
pihak rumah sakit terhadap pasien yang ingin berobat. Humas Rumah Sakit 
Umum Dr Pirnagadi juga menerima pengaduan operator monitor, disini juga 
operator menerima komplain dari pasien yang mengadu bahwa pasien ada yang 
dirugikan, bahkan cctv juga ditangani seperti cctv lahan parkir misalnya ada 
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kehilangan sepeda motor operator pasti akan menginformasikan kepada Humas 
Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi bahwasannya terjadi kehilangan sepeda motor.  
Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi pasti akan bertindak cepat yaitu 
dengan cara Humas itu melaporkan kepada pihak yang berwajib. Memberikan 
informasi dan salah satu media Humas dalam menyampaikan informasi kepada 
pasien atau pengunjug Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi yaitu papan informasi 
atau literatureplate. Serta memasang brosur-brosur yang penting agar pengunjung 
atau pasien dapat mengetahui informasi yang ada dan yang penting untuk pasien, 
seperti brosur pelayanan rumah sakit yang baik. 
2. Faktual 
 Bapak edison ada juga berkata kendala-kendala dalam menjalankan 
aktivitas-aktivitas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi tersebut salah satu kendalanya 
adalah masyarakat kurang memahami tugas Humas contohnya kehumasan ini 
datang Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) mereka bukan bertanya tentang 
kehumasan melainkan bertanya yang lain jadi undang-undang antara Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) dengan wartawan memiliki perbedaan dalam 
mengatasi permasalah dan cara mengkomunikasikannya. 
Humas atau pertanyaan tentang wartawan, jadi disitu kita bisa 
menyimpulkan bahwa kendala-kendala nya sangat banyak, ada juga kendala-
kendala yang lain seperti masyarakat/pasien perlu juga di edukasi karena disini 
banyak yang komplain selalu mengatakan tentang pemulangan pasien, pelantaran 
pasien semuanya itu harus punya regulasi tidak bisa semena- mena tetapi bapak 
edison sebagai orang hukum harus sabar menjelaskannya atau mengatasi semua 
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itu karena itu sebagian dari pekerjaanya, jadi itu kendalanya juga bahkan sering 
juga di dibentak dahulu tanpa penjelesan sebelum bertanya dengan baik kepada 
bapak edison, tetapi itu resiko yang harus dihadapinya dalam pekerjaanya. 
Dalam proses wawancara pada penelitian ini bapak edison menyrakat 
menyampaikan pendapat bahwa publik/khalayak baik masyarakat luar maupun 
internal dalam mendukung aktivitas-aktivitas yang sedang  berjalan dia 
mengatakan bahwa mendukung aktivitas-aktivitas yang sedang berjalan sangat 
jelas disini aktivitasnya sudah ada jadi publik/khalayak sudah mengetahui 
kegiatan yang di Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi ini.  
Seperti aktivitas dalam bersosialisasi tentang kesehatan Humas sudah 
menjelaskan dengan tema hidup bersih dan sehat bapak edison berkata agar semua 
publik/khalayak baik mengikuti hidup bersih dan sehat dengan mengatakan bahwa 
hidup bersih itu baik untuk masyarakat, jadi disini Humas Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi mengajak kepada semua masyarakat luar maupun internal untuk hidup 
lebih bersih dan sehat. 
3. Reputasi Dimata Publik 
Menurut bapak edison ada juga strategi Humas Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi dalam membangun reputasi baik kepada publik serta menjaga citra 
positif Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi dalam menjalankan aktivitas-aktivitas 
tersebut bapak edison berkata sebenar nya reputasi baik kepada publik itu tidak 
perlu, karena disini kita harus melayani pasien dengan baik maka reputasi kita pun 
akan baik karena masyarakat sudah menilai dari pelayanan yang ada jadi 
membangun reputasi baik itu dari diri kita sendiri saja. 
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Seandainya masyarakat sudah bisa percaya dengan pelayanan yang sudah 
ada otomatis kita akan mendapatkan reputasi yang baik juga dari masyarakat, dan 
harus menjaga citra positif Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi. Berbagai bentuk 
pelayanan medis harus betul-betul bagus, tetapi kepada masyarakat luas masih ada 
juga yang sering melakukan penilaian tentang kinerja. 
Humas Rumah Sakit umum Dr Pirngadi yang masih kurang optimal dalam 
memberikan pelayanan yang kurang baik, sehingga menimbulkan citra yang 
kurang baik Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi, harapan bapak edison dalam hal ini 
melakukan dengan cara yang terbaik agar masyarakat luas dapat mengetahui juga 
bahwa kinerja Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi juga bagus dalam 
melayani paisen. 
 Untuk itu maka salah satu cara memperbaikinya diperlukan suatu strategi 
Humas yang mampu membentuk citra yang atau reputasi yang baik kareana 
rumah sakit yang sudah ada kredibilitas tinggi harus mampu menjaga nama baik 
serta citra yang dimiliki seorang Humas. Tujuan dari wawancara ini untuk 
mengetahui strategi Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi dalam membangun 
reputasi baik maupun citra positif di masyarakat sekitar lingkungan Rumah Sakit 
Umum Dr Pirngadi. 
Menurut bapak edison membangun citra positif itu lumayan sulit karena 
disini harus tidak ada sedikit pun kesalahan di mata masyarakat agar bisa terjaga 
citra rumah sakit umum Dr Pirngadi, karena kalau sudah ada kesalahan yang ada 
dari Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi, masyarakat pun akan menilai bahwa 
pelayanan kami tidak baik, tetatpi Humas rumah sakit umum Dr Pirngadi sudah 
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tahu cara mengatasi isu-isu yang tidak baik atau kabar tidak baik dari Rumah 
Sakit Umum Dr Pirngadi.  
Cara mengatasinya terutama dalam mengkomunikasikan dan 
mengintegrasikan kepentingan masyarakat atau pasien dengan rumah sakit 
diwakilinya, sehingga Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi tidak hanya 
bertindak sebagai komunikator,persuader, atau mediator, tetatpi sekaligus 
menciptakan, meningkatkan dan mempertahankan Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi serta memiliki tanggung jawab penuh dengan pengambilan sikap sebagai 
acuan pelayanan yang unggul. 
4. Komunikasi Yang Efektif 
Disini bapak edison sebagai kepala Humas Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi mengatakan Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi harus 
mengembangkan komunikasi yang efektif kepada masyarakat agar tidak ada salah 
paham dalam berkomunikasi, Bapak edison berkata selalu mendengar mungkin 
kritikan masyarakat dan  rasa ketidakpuasan masyarakat kita dengar dahulu baru 
kita jelaskan bahkan, kalau memang ada tidak selesai ada jalur namanya mediasi 
atau negosiasi.  
Bapak Edison menjelaskan juga bahwa agar terjalinnya komunikasi yang 
efektif dilakukan seorang Humas dengan lebih banyak mendengar, maksudnya 
adalah mendengar berbagai keluhan maupun masalah yang ada kemudian Humas 
melakukan feedback dengan cara melanjutkan ataupun memproses keluhan 
tersebut. Dilanjutkannya lagi bahwasanya jika tidak ditemukan solusi dari 
komunikasi tersebut seorang Humas melakukan mediasi maupun negosiasi agar 
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tercapainya hubungan serta komunikasi yang efektif antara konsumen dengan 
Humas. 
Kalau memang  ada komunikasi yang berbenturan selalu kita laksanakan 
itu pada komplain-komplain pasien. Pasien pun harus mengerti bahwa 
mengembangkan komunikasi yang efektif itu sangat bagus untuk diri sendiri 
karena komunikasi sangat perlu dalam bidang Humas ini, karena kalau memang 
Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi tidak bisa mengembangkan komunikasi 
yang efektif terhadap pasien, pasti sulit untuk pasien mendapatkan informasi yang 
penting dari Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi ini. 
Melakukan hal yang positif terhadap pasien adalah salah satu komunikasi 
yang efektif karena melakukan hal yang positif kepada pasien membuat pasien 
menjadi lebih mengerti apa yang diucapkan oleh seorang Humas dan bisa 
menerima atau mendapatkan informasi yang berguna dari Humas Rumah Sakit 
Umum Dr Pirngadi. Jadi seperti itu Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi 
mengembangkan informasi yang efektif kepada masyarakat atau pasien. 
Bapak edison Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi harus 
mengharapakan partner terdekat dalam menjaga reputasi Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi, sudah ada partner Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi forum 
kehumasan yang disebut PERWAKES atau juga disebut forum wartawan 
kesehatan. Karena seorang wartawan itu harus independen, akan tetapi kita harus 
melihat juga amanah dari undang-undang tentang pers no 40. 
Bapak edison juga mengatakan bahwa ada perubahan perundang-
undangan No.17 tentang ormas yang berubah menjadi No.19 berbeda dengan 
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undang-undang pers jadi kita melihat dengan regulasi kita, jadi seorang partner 
harus tahu yang dikerjakannya, kalau tidak tahu bagaimana kita mau partner untuk 
menjaga reputasi yang baik rumah sakit umum Dr Pirngadi ini. Humas Rumah 
Sakit Umum Dr Pirngadi, sudah lama bekerja sama dengan wartawan agar bisa 
menjaga nama baik Rumah Sakit Umum Dr pirngadi. 
Wartawan harus tahu juga patner yang ingin bekerja sama denganya 
adalah seorang Humas, agar kerja nya mendapatkan feedback masing-masing 
misalnya wartawan menguntungkan Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi dengan cara 
menyebar nama baik rumah sakit umum Dr Pirngadi ini, sebaliknya Humas juga 
menguntungkan bagi wartawan tersebut. 
Wawancara selanjutnya bahwa publik/ masyarakat merasa terbantu tidak 
dengan adanya website rumah sakit Dr Pirngadi ini, “Bapak edison berkata”. Pasti 
masyarakat sangat terbantu karena di website rumah sakit umum Dr Pirngadi itu 
banyak informasi-informasi penting yang harus diketahui masyarakat/pasien dan 
juga ada hal penting seperti mengetahui kamar pasien misalnya, ada saudara 
pasien ingin menjenguk saudara nya di Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi, mereka 
tidak perlu susah payah mencari lantai berapa dan kamar berapa, untuk 
menjenguk saudara nya yang sedang sakit mereka hanya perlu membuka website 
rumah Sakit Umum Dr Pirngadi dengan situs nya 
“rsudpirngadi.pemkomedan.go.id.  
Disitu semua sudah ada alamat pasien yang ingin menjenguk, website ini 
juga menampilkan aktivitas-aktivitas Humas yang sedang berjalan saat ini seperti 
kunjungan walikota medan, bersosialisasi dan aktivitas-aktivitas lainnya. Jadi 
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sudah jelas website Pirngadi ini sangat terbantu bagi masyarakat luar maupun 
pasien di Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi. 
Selain itu ada juga di dalam website Pirngadi itu melakukan informasi 
bahwa ada berita-berita yang ingin mendonorkan darah bagi pasien yang perlu di 
donor, dengan melihat website Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi tersebut. Bapak 
edison juga mengatakan telah bekerjasama dengan (SIRS) atau sistem informasi 
rumah sakit yang mengelola website Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi ini. 
SIRS yang mengelola website Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi 
menghimbau agar masyarakat/pasien tidak susah payah lagi untuk datang ke 
Rumah Sakit umum Dr Pirngadi lagi, karena kalau masyarakat dirumah pun bisa 
mengetahui juga informasi-informasi yang penting dari Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi ini. Dalam hal ini rumah sakit umum Dr Pirngadi harus mengakses 
semua kegiatan-kegiatan Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi diamana 
didalam website tersebut sudah tercantum di website Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi bahwa kegiatan semua informasi sudah ada di dalamnya. 
Wawancara selanjutnya mengenai tentang apakah Humas Rumah Sakit 
Umum Dr Pirngadi cepat dalam mengelola informasi ke publik?” Bapak edison 
berkata bahwasannya dalam mengelola informasi ke publik tersebut adalah itu 
sudah kewajiban Humas Rumah Sakit umum Dr Pirngadi dan sudah menjadi 
tanggung jawab Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi untuk menjadi, dan 
harus melayani secara baik agar masyarakat atau pasien merasa nyaman dan aman 
yang berada di lingkungan Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi. 
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Sebagai Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi bapak edison juga 
mengatakan bahwa pelayanan yang baik dirumah sakit itu adalah hal yang utama 
serta unutuk mengelola informasi itu dengan cepat hal yang wajib dilakukan 
dengan melihat undang-undang tentang keterbukaan informasi publik No. 14. 
Akan tetapi untuk memberikan cepat dalam memanggapi informasi publik 
kita mempunyai website dimana semua pengaduan publik tercantum di website itu 
semua seperti pengaduan terhadap hal yang baru saja terjadi masyarakat atau 
pasien mengadu bahwa kurang cepat dalam menyampaikan hal yang penting jadi 
bapak edison selaku Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi menyanggah bahwa 
tidak betul yang dikatakan masyarakat atau pasien dengan masalah kurang 
cepatnya Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi kami sudah bekerja keras untuk 
cepat menyampaikan informasi ke publik dengan semampu kami akan melakukan 
yang terbaik untuk masyarakat atau pasien yang menggunakan jasa Rumah Sakit 
Umum Dr Pirngadi ini. 
Jadi segala yang sudah diadukan masyarakat ke Humas Rumah Sakit 
Umum Dr Pirngadi wajib Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi tersebut 
menjawab dengan cepat agar masyarakat atau pasien tidak kecewa, sudah banyak 
masyarakat atau pasien yang mengeluh tentang pelayanan kami yang kurang cepat 
atau mengadu kepada bapak edison. 
Tetatpi bapak edison menanggapinya dengan sikap yang bagus dan patut 
dicontoh, beliau dengan sabar menerima komplain-komplain masyarakat atau 
pasien yang sudah kecewa dengan kinerja Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi 
tersebut tetapi semua isu-isu itu tidak benar terjadi hanya saja masyarakat atau 
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pasien salah paham dalam menyampaikan informasi yang cepat kepada 
masyarakat atau pasien. 
Hasil wawancara dengan kepala sistem informasi rumah sakit (SIRS) 
berjalan dengan baik  karena kepala sistem informasi rumah sakit (SIRS) sangat  
menerima kami untuk mewawancarainya berikut hasil wawancara saya dengan 
kepala sistem informasi rumah sakit (SIRS). 
Kepala sistem informasi rumah sakit (SIRS) mengatakan bahwasannya 
sistem informasi rumah sakit (SIRS) sangat bermanfaat bagi kebutuhan pasien 
atau masyarkat yang ingin berkunjung ke Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi, 
karena disini banyak informasi-informasi yang belum diketahui oleh pasien. 
Dengan pertanyaan ini kepala sistem informasi rumah sakit (SIRS) menjawab 
bahwa banyak manfaat untuk masyarakat di website Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi ini kegunaanya, karena apa saja yang baru di upload di website Rumah 
Sakit Umum Dr Pirngadi ini akan kami sampaikan ke masyarakat sehingga 
masyarakat bisa mengetahui hal-hal yang penting mengenai informasi, 
masyarakat pun harus bisa menggunakan website ini sebaik mungkin karena 
semua informasi dan hal-hal penting lainnya dapat dilihat dari website Rumah 
Sakit umum Dr Pirngadi ini. 
Serta juga aktivitas-aktivitas Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi dapat kami 
sampaikan melalui website Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi ini, khususnya untuk 
masyarakat atau pasien. 
Pertanyaan kedua untuk kepala sistem informasi rumah sakit (SIRS) 
menurut bapak hendrik cara mempergunakan website Rumah Sakit Umum Dr 
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Pirngadi ini sangat mudah masyarakat pasti sudah banyak memakai 
handphone,jadi bisa mengakses langsung situsnya dengan menulis 
“rsudrpirngadi.pemkomedan.go.id”  masyarakat langsung terhubung ke website 
Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi melihat apa saja yang baru di upload oleh 
pengelola apakah banyak informasi-informasi yang penting dan bermanfaat, 
pastinya banyak sudah hal-hal mengenai Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi atau 
cara kerja Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi, sekarang zaman sudah 
canggih semua sudah bisa memakai android jadi masyarakat tidak perlu bersusah 
payah lagi untuk mengetahui informasi-informasi di Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi. 
Menerut bapak hendrik mengatakan bahwa banyak hal yang harus 
diketahui oleh pasien tentang sistem informasi rumah sakit (SIRS) karena website 
Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi ini tidak seperti yang di bayangkan masyarakat 
website ini belum sempurna gambar-gambarnya, dan masih tidak tampak 
gambaran rumah sakitnya, tapi disini bapak hendrik selaku ketua sistem informasi 
rumah sakit (SIRS) berupaya atau berusaha sebaik mungkin untuk memperbaiki 
semua yang belum sempurna di website Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi agar 
masyarakat atau pasien menerima dengan baik atau melihatnya dengan baik 
bahwa yang di upload untuk masyarakat adalah informasi atau hal-hal yang 
penting semua. 
Bapak hendrik berkata juga bahwa masih kurang banyak masyarakat yang 
di untungkan karena berita yang di saring dari dinas kominfo belum banyak yang 
diketahui masyarakat, karena tampilan website Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi 
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ini belum cukup memadai, jadi masyarakat cuman bisa mengetahui ada informasi 
tentang berita kesehatan, kamar pasien dan lingkungan sekitar Rumah Sakit 
Umum Dr Pirngadi saja. 
Ketika ada informasi-informasi yang di upload oleh website kominfo 
mungkin admin website kominfo kurang memperhatikan bahwa yang di upload ke 
website Rumah Sakit Umum Dr Pirnagdi belum terupdate jadi masyarakat pun 
belum bisa melihat informasi-informasi yang baru di upload oleh website 
kominfo.  
Bapak hendrik pun berkata bahwa ada operasi-operasi atau kegiatan-
kegiatan Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi yang masih belum terupdate, jadi 
tampilan-tampilannya belum jelas, tetapi pengelola website Rumah Sakit Umum 
Dr Pirngadi bekerja berusaha sekuat mungkin untuk memperbarui webite rumah 
Sakit Umum Dr Pirngadi agar masyarakat tidak dirugikan lagi dengan lambatnya 
informasi-informasi yang terupload atau berita-berita yang baru dari website 
Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi. 
Jadi tidak juga merugikan masyarakat atau pasien ada juga pasien yang 
diuntungkan disini, yang diuntungkan oleh pengelola website adalah masyarakat 
yang berkunjung untuk menjenguk saudaranya/pasien mereka sudah tau kamar 
pasien yang ingin dijenguk, dan kamar-kamar pasien semua tertera di tampilan 
website rumah sakit umum Dr Pirngadi ini dari kamar VIP sampai kamar non VIP 
sudah tertera semua tampilannya. Jadi  masyarakat tidak selalu dirugikan ada juga 
keuntungannya. 
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Selanjutnya saya mengajukan pertanyaan kepada bapak Hendrik tentang 
kualitas berita atau informasi yang disampaikan Humas Medan melalui website 
tersebut. Hendrik mengaku bahwa informasi yang disebarkan berkaitan tentang 
kinerja rumah sakit umum pringadi medan, standar operasional, bagaimana cara 
mekanisme berobat dan lain lainnya. Selain itu Humas Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi medan menampilkan berbagai konten kesehatan dan informasi kesahatan 
bagi masyarakat. 
Para Penggunaan website merupakan langkah Humas untuk 
mempromosikan dan mengakat citra di tengah masyarakat. Seperti yang diketahui 
penggunaan  jaringan internet sangat membantu pelaku usaha dalam menjalankan 
bisnis dan usaha mereka. Efisien dan efektifitas dalam menggunakan website 
sangat berpengaruh pada kualitas kerja dan perkembangan karyawan.  
Upaya Humas dalam meningkatakan kualitas pelayanan di implementasi 
melalui informasi atau berita acara hal ini dilakukan guna memberi pemahaman 
kepada masyarakat. Serta memberikan keuntungan bagi masyrakat yang 
menggunakan website Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi ini. Mengupayakan agar 
masyarakat dengan mudah menggunakan website rumah Sakit Umum Dr Pingadi 
ini dan banyak manfaat bagi masyarakat dengan adanya informasi-informasi dan 
megembangkan berita-berita yang penting akan di informasikan langsung oleh 
Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi. Seperti halnya masyarakat yang 
menggunakan website ini merasa sangat terbantu karena tidak susah payah lagi 
mendapatkan informasi penting dari Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi Medan. 
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BAB V 
PENUTUP  
5.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan pembahasan data pada Bab IV, maka kesimpulan dari 
“Aktivitas Humas Rumah Sakit Umum Dr  Pirngadi Medan” adalah sebagi 
berikut:  
1. Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi medan melakukan berbagai 
kegiatan yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat seperti kesehatan, 
sosialisasi dn info kesehatan lainnya. 
2. Aktivitas Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi dapat di lihat dengan 
berbagai program kesehatan yang di sosialisasikan. Fungsi dari 
mensosialisasikan agar masyarakat mengetahui  dan memahami bahaya 
serta keuntungan dari pelayanan kesehatan. Hasil yang diperoleh dari 
sosialisasi program kesehatan adalah menajadikan Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi Medan sebagai rumah sakit ternama dan menjadi pilihan di hati 
masyarakat. 
3. Dalam meningkatkan citra Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi, tugas Humas 
adalah memperbaiki pelayanan, membangun dan menjaga komunikasi 
yang baik pada masyarakat sehingga tercipta kepercayaan dari diri 
masyarakat. 
4. Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi Medan juga menerapkan 
pelayanan kesehatan yang baik serta membuka pelayanan pengaduan bagi 
masyarakat sebagai bentuk evaluasi dari kinerja yang dijalankan oleh 
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Humas tersebut. Pelayanan pengaduan ini nantinya akan menjadi bahan 
pertimbangan dan perbaikan Humas Rumah Sakit Umum Dr. Pringadi 
Medan.  
5. Penyebaran informasi Humas di website merupakan bagian dari aktifitas 
yang dilakukan Humas Rumah Sakit Umum Dr pringadi medan dalam 
mengingkatkan citra dan informasi kesehatan dan perkembangan 
informasi rumah sakit umum pringadi medan. 
5.1.2  Saran 
Setelah menarik kesimpulan, maka penulis ingin memberikan 
saran/masukkan kepada Humas rumah sakit umum Dr Pirngadi antara lain 
sebagai berikut: 
1. Diharapkan Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi menerima dengan 
lapang dada dari pengaduan-pengaduan yang kurang positif dari 
masyarakat serta mengembangkan informasi yang diberi pengelola dan 
menyampaikanya dengan baik. 
2. Diharapkan pada pengelola sistem informasi rumah sakit  (SIRS) dapat 
memberikan berita-berita yang berguna untuk masyarakat/pasien 
dengan itu masyarakat pun banyak mengambil atau menyaring 
informasi yang penting saja. 
3. Diharapkan kedepannya Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi 
dapat melayani masyarakat/pasien dengan pelayanan yang bagus serta 
menjaga citra Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi menjadi lebih baik dan 
berkualitas di medan. 
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4. Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi harus juga  memberikan 
arahan kepada semua pegawai/staff  agar pegawai-pegawai agar semua 
bisa menjalani pekerjaan nya dengan sesuai. 
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Nama                 : BAYU SUGARA 
Npm                      : 1503110055 
Konsentrasi          : PUBLIC RELATIONS 
Judul Penelitian   : AKTIVITAS HUMAS RUMAH SAKIT UMUM DR 
   PIRNGADI MEDAN DALAM MENGELOLA 
   INFORMASI PUBLIK MELALUI WEBSITE 
1. Daftar Pertanyaan  
a. Pertanyaan untuk Humas Pirngadi : 
1. Apakah yang menjadi pedoman dalam membangun Aktivitas-
Aktivitas Humas di Rumah sakit umum Dr Pirngadi ? 
2. Aktivitas apa saja yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Dr pirngadi 
?  
3. Jenis Aktivitas apa saja yang berjalan di Rumah sakit umum Dr 
Pirngadi ? 
4. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi Humas dalam 
menjalankankan aktivitas tersebut ? 
5. Apa pendapat publik/khalayak baik masyarakat luar maupun internal 
dalam mendukung aktivitas-aktivitas yang sedang berjalan ? 
6. Bagaimana strategi Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi 
membangun reputasi baik kepada publik ? 
7. Bagaimana Humas Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi 
mengembangkan komunukasi yang efektif kepada masyarakat ? 
8. Apa saja yang diharapkan Humas terhadap media sebagai partner 
terdekat dalam menjaga reputasi rumah sakit Dr Pirngadi ? 
9. Apakah publik/masyarakat merasa terbantu dengan adanya website 
pirngadi? 
10. Apakah Humas cepat dalam mengelola informasi ke publik ? 
 
b.Pertanyaan untuk Pegawai Rumah Sakit Umum Dr Pirngadi : 
1. Apakah manfaat website ini bagi anda ? 
2. Bagaimana cara mempergunakan website ini agar masyarakat bisa lebih 
mudah mengambil berita melalui website itu ? 
3. Banyak tidak masyarakat yang di untungkan dengan adanya website ini 
? 
4. Informasi apa saja yang dapat di ambil masyarakat dari website ini ? 
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